Halaqah 110 - Larangan
Membaca Al-Qur’an dalam Rukuk
dan Sujud

Larangan Membaca
Al-Qur'an di dalam Sujud

Rasulullah £ melarang membaca Al-Qur’an di dalam rukuk
dan sujud, dan Beliau memerintahkan kepada umatnya
agar bersungguh-sungguh dan memperbanyak doa ketika
bersujud.
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Kaum muslimin dan kaum muslimat yang saya cintai karena Allah
Subhanahu wa Ta’ala, khususnya anggota GiS -Grup Islam Sunnah-
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yang semoga dirahmati dan diberkahi oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala.

Pada kesempatan yang berbahagia ini kita akan bersama-sama
mengkaji sebuah kitab yang sangat bagus, kitab yang ditulis
oleh Asy Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullahu
Ta’ala. Kitab tersebut adalah kitab Sifat Shalat Nabi atau
sebagaimana judul aslinya Shifatu Shalatin Nabiyyi Shallallahu
‘alaihi wa Sallam Minattakbiri ilattaslim Ka-annaka Taraha
(Sifat Shalat Nabi [J] Mulai dari Takbir sampai Salamnya Seakan-
akan Anda Melihatnya).

Jamaah sekalian rahimani wa rahimakumullah,
Syaikh Al-Albani rahimahullahu Ta'’ala mengatakan,
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— Larangan Membaca Al-Qur’an di dalam Sujud -

Di dalam bab ini Syaikh Albani rahimahullahu Ta’ala ingin
menyampaikan kepada kita, bahwa membaca Al-Qur’an di dalam
sujud itu merupakan sesuatu yang dilarang.

Walaupun kelihatannya baik, membaca Al-Qur’an apa salahnya;
apalagi ketika sujud, ketika kita benar-benar dekat kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dari sisi ini logis-logis saja,
masuk akal kalau kita membaca Al-Qur’an di dalam sujud. Tapi
ternyata hal itu dilarang oleh Nabi kita Muhammad [ .

Dan dari sisi lain larangan ini juga logis. Kenapa? Karena
sujud adalah sikap kita merendahkan diri kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala dengan serendah-rendahnya; sedangkan di
sisi lain Al-Qur’an adalah Kalamullah yang sangat dimuliakan
oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sehingga tidak pas Al-Qur’an
dibaca ketika kita sedang merendahkan diri kita kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala dengan serendah-rendahnya.

Makanya jamaah sekalian rahimani wa rahimahullah, agama Islam
itu tidak bisa kita kembalikan kepada akal saja. Memang tidak



ada ajaran dari Islam yang bertentangan dengan akal yang
sehat, tapi kadang-kadang akal manusia itu berbeda-beda atau
bahkan seringkali, seringkali akal manusia itu berbeda-beda.

Ketika itulah kita sangat membutuhkan wahyu dari Allah
subhanahu wa Ta'ala sehingga akal-akal yang berbeda-beda itu
bisa kita satukan, kita kembalikan kepada wahyu Allah
Subhanahu wa Ta'’ala, baik wahyu tersebut berupa Al-Qur’an
ataupun Hadits Qudsi ataupun hadits Nabi Muhammad [].

Syaikh Albani di sini -rahimallahu Ta'ala- mengatakan,
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“Dahulu Nabi kita Muhammad [] melarang membaca Al-Qur’an di
dalam rukuk dan sujud”
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“Dan Beliau memerintahkan kepada umatnya agar bersungguh-
sungguh dan memperbanyak doa di rukun ini”

Yang dimaksud dengan kata-kata Beliau “di rukun 1ini” adalah
“di sujud”.

Rasulullah [J memerintahkan kepada kita semuanya untuk
bersungguh-sungguh dan memperbanyak doa ketika sujud.
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Sebagaimana penjelasan itu telah lalu dalam pembahasan rukuk.

Ketika Syaikh Albani rahimahullahu Ta'ala membahas tentang
rukuk beliau sudah sampaikan ini, bahwa ketika kita sujud kita
diperintahkan untuk bersungguh-sungguh dan memperbanyak doa.

Syaikh Albani mengatakan lagi,
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Dahulu Rasulullah [] bersabda,
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“Keadaan seorang hamba yang paling dekat dengan Rabbnya adalah
ketika dia sujud, maka perbanyaklah doa ketika itu.”

Perbanyaklah doa ketika itu.

Jamaah sekalian rahimani wa rahimahullah,

Alhamdulillah, Allah Subhanahu wa Ta’'ala memberikan kepada
kita kesempatan yang sangat besar untuk berdoa, terutama
ketika sujud. Maka jangan sia-siakan amalan sujud kita. Jangan
sia-siakan amalan sujud kita.

Coba kita renungkan. Dalam sehari kita diwajibkan untuk shalat
17 rakaat; Subuh 2 rakaat, kemudian Dzuhur 4 rakaat jadinya 6,
Ashar 4 rakaat jadinya 10, Maghrib 3 rakaat jadinya 13, Isya 4
rakaat jadinya 17. Dan setiap rakaat ada dua sujud, berarti
ada 34 sujud. Itu baru vyang wajib. Dan Rasulullah []
memerintahkan kita untuk memperbanyak dan bersungguh-sungguh
dalam berdoa ketika sujud, karena doa ketika sujud adalah doa
yang sangat mustajab karena kita sangat dekat dengan Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Maka jamaah sekalian rahimani wa rahimahullah, jangan sia-
siakan sujud-sujud kita. Sisipkan doa dalam sujud-sujud kita.
Mudah-mudahan Allah Subhanahu wa Ta’ala mengijabahi apapun
yang kita panjatkan kepada-Nya.

Jamaah sekalian rahimani wa rahimahullah,

Kita membahas tentang larangan membaca Al-Qur’an ketika sujud,
begitu pula ketika rukuk. Namun yang sering ditanyakan adalah
bagaimana ketika seseorang berdoa saat sujud dengan doa yang
ada di dalam Al-Qur’an. Apakah dibolehkan?

Jawabannya, jamaah sekalian rahimani wa rahimahullah, apabila
niat kita adalah berdoa maka dibolehkan, karena
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“Sesungguhnya amalan itu tergantung niatnya.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Apabila niatnya adalah berdoa maka apa yang dia baca menjadi
doa, seperti misalnya doa:
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~"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia, dan kebaikan
di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Al-
Bagarah: 201)

Itu adalah doa yang ada dalam Al-Qur’an. Apabila kita ingin
berdoa dengan doa itu ketika sujud maka dibolehkan, asalkan
niat kita adalah berdoa, bukan membaca Al-Qur’an.

« Ada juga doanya Nabi Ibrahim,
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~"Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu-bapakku dan semua
orang yang beriman pada hari diadakan perhitungan (hari
Kiamat)” (QS. Ibrahim: 41)

* Ada juga doanya Nabi Adam,
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~"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan

jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada
kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.”

(QS. Al A'raf: 23)
* Doanya Nabi Ibrahim,
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~"Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang
termasuk orang-orang yang saleh.” (QS. As-Saaffat: 100)

 Doanya Nabi Zakaria,
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~"Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku keturunan yang baik dari
sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau Dzat Yang Maha Mendengarkan doa.”
(QS. Ali Imran: 38)

e Kemudian doanya Nabi Yusuf,
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_"Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku
dengan orang-orang yang shaleh.” (QS. Yusuf: 101)

 Doa minta ampunan,
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~"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang
menyeru kepada iman, (yaitu): “Berimanlah kamu kepada
Tuhanmu”, maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi
kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-
kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang

banyak berbakti.” (QS. Ali Imran: 193)

Membaca doa-doa ini di dalam sujud kita ketika niatnya adalah
untuk berdoa, maka tidak masalah karena niat kita untuk
berdoa, bukan untuk membaca Al-Qur’an. Wallahu Ta’'ala a’'lam.

Demikianlah yang bisa kita kaji pada kesempatan kali ini.
Semoga menjadi ilmu yang bermanfaat dan diberkahi oleh Allah



Jalla wa ‘Ala.

Dan InsyaaAllah kita akan lanjutkan pada kesempatan yang akan
datang.
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Q : Bolehkah seseorang berdoa saat bersujud dengan
doa yang ada di dalam Al-Qur‘an? Contoh lafadz doa
yang dimaksud ialah doanya Nabi Yusuf ‘alayhissalam
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“Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan

gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shaleh."
(QS. Yusuf: 101)

A : Membaca doa-doa yang redaksinya ada di dalam
Al-Qur'an ketika bersujud, jika niatnya adalah untuk
berdoa, maka BOLEH tidak masalah karena niat kita
untuk berdoa, bukan untuk membaca Al-Quran.
Wallahu Ta'ala a'lam.
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